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ABSTRAK 

Muammari, 2025, 211974, Peran Guru PAI dalam Mengurangi Dampak 

Negatif Penggunaan Handphone di Kelas XI F 5 MAN Tanjungpinang. Prodi 

Pendidikan Agama Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam mengurangi dampak negatif  penggunaan handpone di kelas XI F 5 

MAN Tanjungpinang serta kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaannya. 

Latar belakang ini berangkat dari fenomena penggunaan handphone secara 

berlebihan di kalangan siswa yang menyebabkan turunnya konsentrasi belajar, 

munculnya perilaku tidak jujur dan berkurangnya keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan disekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap lima 

guru PAI dan beberapa siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berperan sebagai pembimbing 

akhlak, motivator, inovator pembelajaran, konselor spiritual dan penghubung 

dengan orang tua. Guru memberikan nasihat agama, menanamkan nilai kejujuran, 

menciptakan pembelajaran interaktif, melakukan pendekatan personal dan bekerja 

sama dengan orang tua. Kendala yang dihadapi meliputi ketidakjujuran siswa, 

ketergantungan terhadap handphone, kurangnya pengawasan orang tua, serta 

keterbatasan waktu guru. 

Kata kunci : Peran Guru PAI, Dampak Negatif, Penggunaan Handphone, Siswa. 
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ABSTRACT 
 

Muammari, 2025, 211974, The Role of Islamic Religious Education (PAI) 

Teachers in Reducing the Negative Impact of Mobile Phone Use in Class XI F 5 

of MAN Tanjungpinang. Islamic Religious Education Study Program, STAIN 

Sultan Abdurrahman, Riau Islands. 

This study aims to determine the role of Islamic Religious Education (PAI) 

teachers in reducing the negative impact of mobile phone use in class XI F 5 of 

MAN Tanjungpinang and the obstacles they face in implementing this. This 

background stems from the phenomenon of excessive mobile phone use among 

students, which leads to decreased concentration in learning, the emergence of 

dishonest behavior, and reduced involvement in religious activities at school. 

This study used a qualitative approach with descriptive methods. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation with five PAI 

teachers and several students. 

The results indicate that PAI teachers act as moral guides, motivators, 

learning innovators, spiritual counselors, and liaisons with parents. Teachers 

provide religious advice, instill values of honesty, create interactive learning, 

employ a personal approach, and collaborate with parents. Obstacles faced 

include student dishonesty, cell phone dependence, lack of parental supervision, 

and teacher time constraints. 

Keywords: Role of Islamic Religious Education Teachers, Negative Impacts, 

Mobile Phone Use, Students. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  Alif Tidak أ

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ب

  Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik diatas) ث

  Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

  Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

  Ra R Er ر

  Zai Z Zet ز

  Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

  Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

  Qaf Q Ki ق

  Kaf K Ka ك

  Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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  Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـ َ

 Kasrah I I ـ َ

 Dammah U U ـ َ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel 0.3 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a an i ئَ 

 Fathah dan wau Au a dan u وَ 

 

Contoh: 

 kataba       كَتَّبََ  -

 fa’ala        فعَلَََ   -

ََ سُئِل  -         su’ila 

 kaifa       كَيفََْ  -

 haula        حَوْلََ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

...ي َ... ا ََ  

 

Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis daiatas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas .....ي َ
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 Dammah dan ....وَ 

wau 

Ū u dan garis diatas 

 

Contoh: 

 qāla       قاَلََ -

 ramā رَمَى  -

-  ََ  qīla       قِيل

 yaqūlu     يقَوُْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl      رَوْضَة الأطفال -
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رَةَُالمَدِيَْ - َنةََُالْمُنوََّ       al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 thalhah       طَلْـحة -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala    نزََّ

 al-birr     الْبرَِِ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikandengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu         الرَّ

 al-qalamu           القلَمََ  -

 asy-syamsu       الشَّمْس -

 al-jalālu            ٱلْجَلََل    - 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh : 

 ta’khużu تأَخُْذَُ -

 syai’un        شَيئَ  -

 an-nau’u      النَّوْءَُ  -    

 inna          إنََِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

 

Contoh: 

زِقِينََْ - ََفهَُوَخَيْرَُالرّٰ َاللََّّ -Wa innallāha fahuwa khair ar   وَإنَِّ

rāziqīn/  

Wa innallāhaَfahuwa khairurrāziqīn 

َِمَجْرَاهَاَوَمُرْسَاهَا -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā         بسِْمَِاللََّّ

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعََ - هَِرَبِ  المَِينََالَْحَمْدَُلِلَـّ     Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/  

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيمَِ - نَِالرَّ ٰـ حْمَ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm                اََلرَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

حِيمَُ - َُ الْغفَوُرَُالرَّ   Allaāhu gafūrun rahīm    اَللََّّ

َِالأمَْرَُجَمِيعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru     لِِّ  

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

La Familia Es To Do 

[ KELUARGA ADALAH SEGALANYA] 

 

َ مََْل لنَّاس  ََأ نْف ع ه  َالنَّاس  يْرَ   خ 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia.”  

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan 

oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami’ no:3289) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

memberikan bimbingan atau bantuan dalam meningkatkan potensi jasmani 

dan rohani yang diberikan oleh guru kepada peserta didik untuk mencapai 

kedewasaan, guru memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan 

karena guru memegang kunci dalam pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah sehingga tercapainya tujuan agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi dirinya.
1
 

Pendidikan harus ditingkatkan lagi dari segi kualitas guru, yang 

diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam belajar 

mengajar serta pembentukan moral peserta didik.
2
 Pendidikan agama 

Islam merupakan salah satu aspek ajaran Islam yang mencakup 

keseluruhan nilai dan prinsip Islam itu sendiri yang bertujuan membentuk 

kepribadian muslim yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.
3
 

Pendidikan Agama Islam juga merupakan usaha sadar yang dilakukan 

untuk membantu peserta didik agar mampu mengembangkan potensi  

                                                             
1
Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan dan Konsep, Teori dan 

Aplikasinya, (Medan : Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 

2019 ), hal. 24. 
2
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 201, hal. 12. 

3
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2018, hal. 5. 
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dirinya sesuai prinsip - prinsip ajaran Islam.
4
 Dengan demikian, tujuan 

akhir pendidikan dalam Islam adalah melahirkan hamba-hamba Allah yang 

bertaqwa, mampu menjalani kehidupan dengan baik di dunia. Serta meraih 

kebahagiaan di akhirat, dan tujuan tersebut tidak dapat dipihkan dari 

tujuan Pendidikan Agama Islam.
5
 

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mengajarkan makna 

kehidupan.
6
 Oleh karena itu keberadaan guru pendidikan agama Islam 

diharapkan mampu membagikan nasehat kepada peserta didik agar 

kehidupan bahagia dunia dan akhirat. 

Pendidikan diberikan kepada peserta didik untuk membantu 

mengembangkan kemampuan ilmu pengetahuan, keterampilan jasmani 

dan akhlak mulia, sehingga mereka mencapai tujuan hidup yang tinggi dan 

bermakna.
7
 Dengan pendidikan yang baik, peserta didik diharapkan 

menjadi pribadi yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan 

negara.
8
  

Didalam Al-Qur’an Allah berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat 

21
9
 yang berbunyi : 

                                                             
4
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017, hal. 22. 
5
 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Isla, Jakarta: Kencana, 2016, hal. 34. 

6
 Kusma dan JM Muslimin, Paradigma Baru Pendidikan, (Jakarta : PIC UIN, 

2008), hal. 64. 
7
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2018, hal. 14. 
8
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-

Ma,arif, 2017, hal. 28. 
9
 Lajnah Pentashih Mushaf.Al-Qur’an, Madina : Al-Qur’an Al-Karim dan 

Terjemahannya cet. 9, Bandung: PT Madina Raihan Makmur, 2007, hal. 420. 
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ََ ل ِمَنَكَانََيرَْجُواَ۟ٱلَِّّ حَسَنةََ  َِأسُْوَةَ  لَّقدََْكَانََلكَُمَْفِىَرَسُولَِٱلَِّّ

ََكَثِيرًا  وَٱلْيَوْمََٱلْءَاخِرََوَذكََرََٱلَِّّ

Artinya : sungguh telah ada pada (diri) rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa sosok Rasulullah SAW 

merupakan barometer kehidupan dan suri tauladan yang baik bagi 

manusia. Sebagai pembawa pesan Allah SWT. Rasulullah SAW sukses 

menghidupkan pesan tersebut dalam dirinya dan bagi orang disekitarnya. 

Sifat, sikap dan nilai-nilai yang di bawa beliau merupakan representasi 

dari ajaran-ajaran Al-Qur’an. 

Dalam Islam, pendidikan akhlak merupakan pedoman dasar yang 

bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia. Akhlak sangat identik 

dengan adab, dan membahas adab dalam Islam pasti setiap orang akan 

teringat akan kesopanan, keramahan, halus budi pekerti dan kemuliaan 

akhlak Rasulullah SAW. Adab juga dikaitkan dengan dunia sastra, yaitu 

sebagai pengetahuan tengtang hal-hal indah yang mencegah seseorang dari 

perbuatan tidak baik.
10

  

Dalam proses pembelajaran peran seorang guru sangat diperlukan 

untuk meningkatkan tingkat keberhasilan peserta didik. Menurut Usman 

dalam skripsi Trita Sari mengatakan bahwa, peran guru secara umum 

                                                             
10

 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan, Analisis Pemikiran Syed M. Naquib 

Al-Attas, (Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 59. 
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adalah sebagai tugas pendidikan meliputi mendidik, mengajar dan 

melatih.
11

  

Guru bukan hanya sebagai pendidik tetapi juga sebagai orang tua 

ke dua di sekolah sehingga mampu menarik perhatian peserta didik untuk 

dapat lebih efesien dalam menerima pembelajaran. Guru PAI tidak hanya 

mengajarkan nilai-nilai keIslaman tetapi juga membentuk karakter siswa 

agar mampu membedakan antara manfaat dan mudarat dalam penggunaan 

handphone
12

.  

Melalui pendekatan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam, guru PAI 

dapat membantu siswa memahami pentingnya kedisiplin, tanggung jawab, 

serta etika dalam menggunakan teknologi.
13

 Pendidikan nilai ini sangat 

dibutuhkan karena perkembangan zaman telah mencapai tingkat 

kecanggihan yang tinggi, di mana tekhnologi digital semakin mudah 

diakses dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
14

 Diera yang hampir 

seluruh penduduknya menikmati kemajuan tekhnologi ini ditandai dengan 

semakin banyaknya sarana dimanfaatkan manusia menjadi media 

komunikasi yang dapat diakses gampang oleh internet dan handphone. 

Sebuah fenomena yang terjadi dalam skala global sebagai akibat dari  

                                                             
11

 Tirta Sari, “Peran Guru PKN dalam Penanaman Moral Sebagai Upaya 

Membentuk Warga Negara yang baik (Studi Deskriptif Analisis di SMK Wiworotomo 

Purwokerto), Doctoral Dissertation: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, (2016).  
12

 Nasution, A. (2020). Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Siswa di Era Digital. Jurnal Pendidikan Islam, 8(1), hal. 102. 
13

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2018, hal 112. 
14

 Daryanto, Pembelajaran Abad 21, Yogyakarta: Gava Media, 2017, hal. 3. 
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aliran ide, barang dan elemen budaya, defenisi pengobatan adalah proses 

yang menciptakan “dunia yang hidup”.
15

 

Tekhnologi pada masa ini tidak lagi asing ditelinga masyarakat, 

terutama bagi generasi muda yang tumbuh diera digital.
16

 Mereka terbiasa 

belajar secara mandiri, mencari informasi melalui internet, serta memiliki 

kemampuan lebih cepat dalam memahami dan menggunakan tekhnologi 

dibandingkan generasi sebelumnya.
17

 Di Indonesia perkembangan 

tekhnologi digital sangat pesat, sehingga akses informasi menjadi semakin 

mudah dan cepat.
18

  

Kemajuan teknologi tersebut memberikan pengaruh besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan, yang 

menuntut peserta didik dan pendidik untuk mampu beradaptasi dengan 

perubahan zaman.
19

 Salah satu perangkat teknologi yang paling banyak 

digunakan oleh peserta didik saat ini adalah handphone.
20

 Penggunaan 

Handphone tidak hanya berfunsi sebagai media komunikasi tetapi juga 

sebagai sarana pendukung proses pembelajaran karena dapat memudahkan 

peserta didik dalam mencari informasi terkait materi pelajaran.
21

  

                                                             
15

 Setiadi, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahnya. (Jakarta : Pranada Media Group, 2011), hal. 686. 
16

 Yusanto & Jamhari, Generasi Milenial dalam Perspektif Pendidikan Islam, 

Jakarta: Kencana, 2020, hal. 12. 
17

 Munir, Pembelajaran Digital, Bandung: Alfabeta, 2018, hal. 5. 
18

 Sadiman, Arief S., Media Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2018, hal. 15. 
19

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019, hal. 

42. 
20

 Suryadi, Tekhnologi Informasi dalam Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 

2019, hal. 27. 
21

 Munir, Pembelajaran Digital, Bandung: Alfabeta, 2018, hal. 45. 
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Dengan adanya akses internet melalui handphone, siswa dapat 

memperoleh sumber belajar tambahan, baik berupa artikel, video 

pembelajaran, maupun e-book sehingga proses belajar menjadi lebih 

efektif dan fleksibel.
22

 

Keterbatasan buku pelajaran menjadi salah satu alasan 

diperbolehkannya menggunakan handphone pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.
23

 Kebijakn ini juga mulai semakin berkembang sejak masa  

pandemi covid-19, di mana proses pembelajaran dilakukan secara daring 

sehingga peserta didik dituntut untuk menggunakan handphone sebagai 

sarana utama dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
24

 Handphone 

memberikan manfaat besar, seperti kemudahan akses informasi, 

komunikasi, dan bahan belajar digital.
25

  

Namun demikian, penggunaan handphone yang tidak terkontrol 

dapat menimbulkan dampak negatif, terutama dalam lingkungan sekolah, 

seperti menurunnya konsentrasi belajar, kecanduan media sosial dan 

penyalahgunaan perangkat untuk hal yang tidak berkaitan dengan 

pembelajaran.
26

 Derasnya arus globalisasi pada saat ini menjadikan 

tekhnologi informasi semakin maju dan mudah di akses oleh seluruh  

                                                             
22

 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2020, hal. 88. 
23

 Priyanto, Pengembangan Media Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2018, hal. 

53. 
24

 Kemendikbud, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Jarak Jauh, Jakarta: 

Kemendikbud RI, 2020, hal. 6. 
25

 Munir, Pembelajaran Digital, Bandung: Alfabeta, 2018, hal. 112. 
26

 Suryadi, Tekhnologi Informasi dalam Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 

2019, hal. 91. 
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lapisan masyarakat.
27

 Kondisi tersebut tidak hanya membawa dampak 

positif, tetapi juga memudahkan masuknya pengaruh negatif ke dalam 

lingkungan sosial. Akibatnya, pola pikir, sikap dan perilaku sebagian 

masyarakat, termasuk peserta didik, mengalami pergeseran.
28

 

Bagi seorang siswa, masa pertumbuhan merupakan fase yang 

sangat rentan terpengaruh oleh lingkungan dan tekhnologi.
29

 Jika tidak 

mendapatkan pengawasan dan bimbingan yang tepat, hal ini dapat 

memunculkan perilaku menyimpang seperti menurunnya moral, 

kurangnya sopan santun, hingga munculnya bentuk-bentuk kenakalan 

remaja.
30

  

Penelitian ini di lakukan di MAN Tanjungpinang, khususnya di 

kelas XI F5 Agama , berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas tersebut, 

penggunaan handphone pada saat jam pelajaran tidak efektif masih sering 

ditemukan. Beberapa siswa terlihat membaca novel online, bermain 

mobile legend hingga membuat konten video joget di aplikasi tik tok. 

Kondisi ini menimbulkan beberapa dampak negatif, seperti menurunnya 

konsentrasi belajar, kecenderungan menyalahgunakan media sosial, serta 

fokus siswa yang lebih banyak tertuju pada hiburan dibandingkan materi 

pelajaran yang disampaikan guru.  

                                                             
27

 M. Yusuf, Globalisasi dan Dampaknya dalam Dunia Pendidikan, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2019, hal. 21.  
28

 Abidin, Zainal, Pendidikan Karakter di Era Globalisasi, Bandung: Alfabeta, 

2020, hal. 55. 
29

 Hurlock, Elizabeth, Psikilogi Perkembangan, Jakarta: Erlangga, 2017, hal. 

112. 
30

 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Jakarta: 

Bulan Bintang, 2018, hal. 68. 
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat para ahli bahwa penggunaan 

media digital secara tidak terkontrol dapat menurunkan tingkat fokus dan 

mengganggu efektivitas belajar siswa.
31

 Selain itu penyalahgunaan 

handphone di lingkungan sekolah juga dapat memicu perilaku 

menyimpang dan menurunkan disiplin belajar peserta didik.
32

 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, 

ditemukan bahwa tidak sedikit siswa melakukan tindakan yang tidak jujur 

kepada wali kelas. Siswa seharusnya menyerahkan handphone sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai namun terdapat siswa yang  membawa dua 

handphone. Satu diserahkan sesuai aturan, sementara satu lagi 

disembunyikan dan digunakan selama jam pelajaran untuk kepentingan 

pribadi.  

Temuan ini menunjukkan bahwa penyalahgunaan handphone tidak 

hanya berdampak pada konsentrasi belajar, tetapi juga berpengaruh 

terhadap sikap dan karakter siswa, seperti munculnya perilaku tidak jujur 

dan keberanian melanggar peraturan sekolah.
33

 Hal ini tentu berpotensi 

menghambat perkembangan akademik maupun pembentukan karakter 

siswa apabila tidak ditangani dengan baik.
34

 Sebagai pendidik yang tidak 

hanya bertanggung jawab dalam penyampaian ilmu agama, guru  

                                                             
31

 Suryadi, Tekhnologi Informasi dalam Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 

2019, hal. 72. 
32

 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020, 

hal. 103. 
33

 Wawancara dengan guru PAI Ustadz Fauzi Rais, 20 Mei 2025  
34

 Mulyasa, Manjemen Pendidikan Karakter, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2019, hal. 51. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

membimbing peserta didik untuk menggunakan teknologi secara bijak 

sesuai dengan nilai dan etika Islam.
35

 Guru PAI tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual, 

pengarah moral, dan teladan dalam membentuk adab serta akhlak peserta 

didik di era digital.
36

 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitan dengan 

judul “Peran Guru PAI pada Era Digital dalam Mengurangi Dampak 

Negatif Penggunaan Handphone di Kelas XI F5 Agama MAN 

Tanjungpinang”. Penelitian ini bertujuan mendekskripsikan peran guru 

PAI sebagai pembimbing, pengawas, dan teladan dalam mengarahkan 

penggunaan handphone di kalangan siswa.  

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi praktis 

bagi guru, pihak sekolah, dan orang tua dalam merancang kebijakan 

pengawasan serta pembinaan karakter peserta didik di era digital. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran guru PAI pada era digital dalam mengurangi dampak 

negatif penggunaan handphone di kelas XI F5 Agama MAN 

Tanjungpinang? 

                                                             
35

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2018, hal. 173. 
36

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Bandung: Rosdakarya, 2017, hal. 

89. 
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2. Apa kendala yang dihadapi oleh guru PAI pada era digital dalam 

mengatasi dampak negatif penggunaan handphone di kelas XI F5 

Agama MAN Tanjungpinang? 

Rumusan masalah ini disusun untu memberikan arah yang jelas 

dalam penelitian sehingga fokus kajian dapat dicapai secara tepat sesuai 

dengan konteks penelitian. Rumusan masalah ini membantu peneliti dalam 

menggali data secara mendalam mengenai peran guru PAI pada era digital 

dalam mengurangi dampak negatif penggunaan handphone di kelas XI F5 

Agama MAN Tanjungpinang. 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

bertujuan untuk :  

a. Menganalisis peran guru PAI pada era digital dalam mengurangi 

dampak negatif penggunaan handphone di kelas XI F5 Agama 

MAN Tanjungpinang. 

b. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh guru PAI pada era 

digital dalam mengatasi dampak negatif penggunaan handphone di 

kelas XI F5 Agama MAN Tanjungpinang. 

2. Kegunaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut : 

a. Kegunaan Teoritis 
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1) Menambah wawasan dan referensi ilmiah tentang peran guru 

PAI pada era digital dalam menghadapi dampak negatif 

penggunaan handphine dilingkungan pendidikan. 

2) Memberikan kontribusi terhadap kajian pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Islam di era digital. 

3) Menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pendidikan agama Islam dan pengaruh tekhnologi 

terhadap siswa. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru PAI 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih 

mengenai strategi efektif dalam mengatasi dampak negatif 

penggunaan handphone dikelas, membantu guru dalam 

membimbing siswa agar dapat menggunakan handphone secara 

lebih bijak dan produktif. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini menyadarkan siswa akan dampak negatif 

penggunaan handphone yang berlebihan dan mendorong siswa 

untuk menggunakan tekhnologi secara bertanggung jawab dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi sekolah dalam 

menyusun kebijakan terkait penggunaan handphone 
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dilingkungan belajar serta membantu sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan 

berorientasi pada pembentukan karakter siswa. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Menjadi referensi dalam penelitian serupa terkait 

pendidikan agama Islam, pengaruh tekhnologi dalam 

pembelajaran, serta pembentukan karakter siswa. 

D. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini didukung oleh beberapa kajian terdahulu yang 

membahas peran guru, dampak penggunaan handphone, serta strategi 

dalam mengatasi permasalahan tersebut di lingkungan sekolah. Beberapa 

penelitian yang relevan antara lain : 

1. Rini Yuliana tahun 2020. Penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Handphone terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 

2 Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh penggunaan handphone terhadap prestasi belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan handphone secara 

berlebihan untuk bermain game dan mengakses media sosial 

berdampak negatif pada fokus belajar dan penurunan prestasi 

akademik siswa.
37

 Persamaan penelitian Rini Yuliana dengan 

penelitian saat ini ialah sama-sama membahas isu penggunaan 

                                                             
37

 Rini Yuliana, Pengaruh Penggunaan Handphone terhadap Prestasi Belajar 

Siswa SMP Negeri 2 Medan, Skripsi (Medan: Universitas Negeri Medan,2020), hal. 45. 
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handphone oleh siswa di lingkungan sekolah. Sementara perbedaannya 

ialah fokus pada hasil belajar, bukan peran guru atau keagamaan. 

2. Muhammad Fikri tahun 2019, dalam penelitiaannya yang berjudul 

“Dampak Penggunaan Smartphone terhadap Perliku Siswa di MAN 1 

Yogyakarta”, Fikri meneliti bagaimana perilaku siswa berubah akibat 

penggunaan smartphone yang tidak terkendali. Hasilnya menunjukkan 

bahwa siswa menjadi malas belajar, melanggar tata tertib dan 

cenderung kecanduan media sosial.
38

 Persamaan Penelitian 

Muhammad Fikri dengan penelitian saat ini ialah fokus utamanya 

adalah membahas tentang dampak negatif penggunaan handphone 

dilingkungan sekolah, namun penelitian ini lebih menekankan pada 

peran guru PAI dalam mengatasi dan mengurangi dampak tersebut. 

Sementara itu perbedaan dari penelitian ini ialah membahas perilaku 

siswa tanpa menyoroti peran guru. 

3. Siti Nurjanah tahun 2021. Penelitian ini berjudul “Peran Guru dalam 

Mengatasi Penggunaan Handphone Berlebihan di Kalangan Remaja 

Sekolah Menengah Atas”. Fokus penelitian ini adalah strategi guru 

dalam mengurangi dampak negatif handphone. Hasilnya menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran penting melalui pembinaan, sosialisasi, 

dan pengawasan selama proses pembelajaran.
39

 Persamaan penelitian 

Siti Nurjanah dengan penelitian saat ini ialah semua penelitian 

                                                             
38

 Muhammad Fikri, Dampak Penggunaan Smartphone Terhadap Perilaku Siswa 

di MAN 1 Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019), hal. 52. 
39

 Siti Nurjanah, Peran Guru dalam Mengatasi Penggunaan Handphone 

Berlebihan di Kalangan Remaja Sekolah Menengah Atas, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2021), hal. 61 
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dilakukan dalam konteks pendidikan dan bertujuan untuk mencari 

solusi atau strategi pencegahan. Sedangkan perbedaan dari penelitian 

ini ialah membahas peran guru secara umum, bukan guru PAI yang 

mengajar di kelas XI F5 Agama saja. 

4. Siti Rahmawati tahun 2022. Dalam penelitiannya yang berjudul  

“Startegi Guru PAI dalam Membimbing siswa Menggunakan Media 

Sosial Secara Bijak di SMA Negeri 5 Pekanbaru” menjelaskan bahwa 

guru PAI memiliki peran penting sebagai pembimbing dan pengawas 

dalam penggunaan media digital oleh siswa. Guru PAI menerapkan 

pendekatan pembiasaan, keteladanan, serta penguatan nilai agama agar 

siswa tidak terjerumus pada penyalahgunaan media sosial.
40

 

Persamaan penelitian Siti Rahmawati dengan penelitian saat ini adalah 

sama-sama membahas peran guru PAI dalam pembinaan pemanfaatan 

tekhnologi. Perbedaannya, penelitian Rahmawati berfokus pada media 

sosial, sedangkan penelitian ini berfokus pada penggunaan handphone 

di lingkungan sekolah. 

5. Ahmad Fauzi tahun 2023. Dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya 

Guru dalam Mengatasi Penyalahgunaan Handphone pada Siswa di 

MTs Al-Falah Bandung” menemukan bahwa guru menggunakan 

metode pengawasan rutin, teguran langsung, pendekatan persuasive 

kepada siswa, serta bekerja sama dengan orang tua dalam pengawasan 

                                                             
40

 Siti Rahmawati,  Strategi Guru PAI dalam Membimbing Siswa Menggunakan 

Media Sosial Secara Bijak di SMA Negeri 5 Pekanbaru, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022, hal. 45. 
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penggunaan handphone.
41

 Persamaan penelitian Ahmad Fauzi dengan 

penelitian saat ini yaitu sama-sama meneliti peran guru dalam 

meminimalisir dampak negatif penggunaan handphone. Perbedaannya, 

penelitian Fauzi dilakukan pada tingkat MTs, sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan pada tingkat MAN serta mengaitkannya dengan era 

digital dan peran guru PAI secara spesifik. 

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan handphone di lingkungan sekolah memiliki dampak 

yang signifikan terhadap perilaku dan prestasi akademik siswa. Namun, 

penelitian sebelumnya masih bersifat umum dan belum secara spesifik 

membahas “Peran Guru PAI pada Era Digital dalam Mengurangi Dampak 

Negatif Penggunaan Handphone di Kelas XI F5 Agama MAN 

Tanjungpinang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi 

kajian yang telah ada dengan fokus yang lebih spesifik pada peran guru 

PAI dalam konteks sekolah tersebut. 

E. Kerangka Teori/ Berpikir 

Perkembangan tekhnologi di era digital telah memberikan 

pengaruh besar terhadap dunia pendidikan, termasuk dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Salah satu tekhnologi yang paling banyak 

digunakan siswa adalah handphone. Pada satu sisi, handphone 

memberikan kemudahan akses informasi dan mendukung proses belajar, 

                                                             
41

 Ahmad Fauzi, Upaya Guru dalam Mengatasi Penyalahgunaan Handphone 

pada Siswa di MTs Al-Falah Bandung, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2023, hal. 52. 
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namun penggunaannya yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap perkembangan siswa baik secara akademik maupun 

moral.
42

 

Penggunaan handphone yang tidak tepat dalam lingkungan sekolah 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti penurunan konsentrasi 

belajar, penyalahgunaan media sosial, dampak sosial emosional, dan 

pelanggaran disiplin sekolah.
43

 Fenomena ini juga terjadi di kelas XI F5 

Agama MAN Tanjungpinang, dimana terdapat siswa yang diketahui 

menggunakan handphone saat jam pelajaran untuk keperluan di luar 

pembelajaran seperti bermain game, mengakses sosial media, dan aktivitas 

hiburan lainnya, bahkan ada siswa yang menyembunyikan handphone 

kedua demi bisa tetap bermain di kelas.
44

 

Dalam kondisi tersebut, guru Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran penting bukan hanya sebagai penyampai pengetahuan agama, namun 

juga sebagai pembina moral, pembentuk karakter, dan pengawas perilaku 

siswa. Guru PAI dituntut mampu mendidik siswa agar dapa memanfaatkan 

tekhnologi secara bijak sesuai dengan nilai-nilai Islam dan prinsip 

akhlakul karimah.
45

 

Melalui pendekatan keagamaan, keteladanan, pembiasaan akhlak, 

kedisiplinan, dan strategi preventif, guru PAI memiliki tugas untuk 

                                                             
42 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Kencana, 2016, hal. 27. 
43 Ahmad Susanto, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Kencana, 2017, hal. 

145. 
44 Hasil Observasi Lapangan MAN Tanjungpinang, 20 Mei 2025. 
45

 Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, Sekolah, dan Masyarakat, 
Jakarta: Kalam Mulia, 2018, hal. 88. 
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membantu siswa mengelola penggunaan handphone agar tidak 

mengganggu proses pembelajaran dan tidak membawa dampak negatif 

terhadap perilaku mereka.
46

 Dengan demikian, penerapan strategi 

pendidikan Islam oleh guru diharapkan mampu mengurangi potensi 

penyimpangan penggunaan handphone di sekolah.
47

 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui peran guru PAI pada era digital dalam mengurangi 

dampak negatif penggunaan handphone pada siswa kelas XI F5 Agama 

MAN Tanjungpinang serta menggambarkan strategi dan pendekatan 

edukatif yang digunakan.
48

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 

Sumber : Oleh data penulis, 2025 

                                                             
46

 Mujtahid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Jakarta: 

Rajawali Press, 2019, hal. 112. 
47

 Abdul Majid, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaa 

Rosdakarya, 2020, hal. 73. 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2021, hal. 8. 

Penggunaan Handphone oleh Siswa di Era Digital 

Dampak Negatif Penggunaan Handphone 

1. kecanduan   3. Perubahan Emosi & Akhlak 

2. Menurunnya Konsentrasi  4. Gangguan Kesehatan 

Peran Guru PAI 

1. Pembimbing   3. Motivator 

2. Fasilitator Belajar  4. Evaluator 

Upaya Mengurangi Dampak Negatif 

1. Pembinaan Akhlak  3. Nasihat Keagamaan 

2. Pengawasan & Disiplin  4. Keteladanan 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena atau 

kejadian secara sistematis, faktual, dan akurat. Menurut Sukmadinata, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mendekskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan orang secara individual atau 

kelompok.
49

 Dalam penelitian ini, data akan dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menggambarkan 

bagaimana guru PAI mengelola jam kosong serta dampaknya terhadap 

siswa. 

2. Tekhnik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dapat juga diartikan sebagai suatu 

usaha untuk mengumpulkan data.tekhnik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah : 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

pengamatan atau menggunakan pengindraan, hal ini digunakan 

untuk menghimpun data.
50

 Observasi dilakukan dengan cara 

menganalisa dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

                                                             
49

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktek 

cet. 3, ( Jakrta : Bumi Aksara, 2015) hal. 163 
50

 Yatim Rianto, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabya : Penerbit SIC, 2001), 

hal. 96 
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mengenai perubahan tingkah laku yang diamati secara langsung 

oleh peneliti. Observasi ini menggunakan tekhnik partisipatif, 

peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap kegiatan 

yang dilakukan siswa disekolah, untuk melihat bagaimana 

penggunaan handphone pada saat jam pembelajaran tidak efektif. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab baik secara 

lisan atau tulisan untuk memperoleh informasi dari responden. 

Metode tanya jawab dilakukan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan denagn cara bertatap muka secara langsung antara yang 

melakukan wawancara dan responden. Wawancara dilakukan 

dengan guru PAI dan beberapa siswa untuk menggali pandangan, 

pengalaman dan strategi yang diterapkan dalam mengurangi 

dampak negatif penggunaan handphone. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh 

dari dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam 

penelitian ini. Dokumentasi tidak hanya berupa foto-foto tetapi 

dokumtasi yang dimakasud dapat berupa gambar, tulisan, buku dan 

lain-lain, dengan adanya dokumentasi yang dicantumkan maka 

hasil observasi serta wawancara yang dilakukan akan lebih 
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kredibel atau dapat dipercaya oleh orang lain.
51

 Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah gambaran langsung 

dilapangan terkait dengan penggunaan handphone diluar jam 

efektif pembelajaran.  

3. Analisi Data  

Analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
52

 Tekhnik analisis data merupakan langkah 

strategis pada saat melakukan penelitian karena tujuannya adalah untuk 

mensdapatkan data dari observasi yang dilakukan dilapangan. 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi 

lapangan. Proses ini bertujuan untuk memfokuskan data agar 

relevan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, kondensasi data dilakukan terhadap hasil wawancara 

guru dan siswa terkait peran guru PAI dalam mengurangi dampak 

negatif penggunaan handphone di kelas XI F5 Agama MAN 

                                                             
51

 Burha Bungin, Metide Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006) hal.130 
52

 Lexy. J. Moeleong,  Metode Penelitian Pendidikan Edisi Reviis, ( Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2021), hal. 103 
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Tanjungpinang.
53

 Kondensasi ini diharapkan dapat 

menyederhanakan data yang diperoleh agar memudahkan dalam 

menyimpulkan. Dalam penelitian ini yang menjadi kondensasi data 

yaitu data-data hasil wawancara dan observasi sesuai permasalahan. 

b. Model/Penyajian Data 

Suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 

pendekskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 

tujuan pekerjaan menjadi yakin bahwa model yang lebih baik 

adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis kualitiatif yang valid, 

penyajian tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan 

kerja dan bagan. Semua dirancang untuk menarik informasi yang 

tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk 

yang praktis. Dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang 

terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang 

dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis tahap berikutnya 

model mungkin menyarankan yang bermanfaat. Model data dalam 

penelitian ini berupa data-data hasil wawancara yang tertulis, hasil 

observasi yang diamati dan direkam, sehingga menghasilkan data 

berupa uraian yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini 

c. Penarikan Kesimpulan 

Miles dan Huberman menyatakan, bahwa penarikan 

kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan 

                                                             
53

 Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif Cet. II, (Malang : UNISMUH 

Malang, 2005), hal.15 
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untuk melibatkan pemahaman peneliti.
54

 Penarikan kesimpulan 

pada tahap ini proses usaha mencari makna dari komponen yang 

disajikan dengan melakukan pengecekkan ulang, dimulai dari 

pelaksanaan, wawancara, observasi, dokumentasi dan membuat 

kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan berdasarkan 

pada permasalahan dalam penelitian, sehingga menjadi kesimpulan 

untuk memutuskan bahwa dilokasi penelitian terdapat objek 

penelitian peran guru PAI dalam mengurangi dampak negatif 

penggunaan handphone pada siswa kelas XI F 5 Agama di 

Madrasah Aliyah Negeri Tanjungpinang. 

4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri  

Tanjungpinang yang beralamat di Jalan Raja Ali Haji Km. 4, Tanjung 

Ayun Sakti, Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang. Kode pos 

29123. 

5. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI F 5 Agama dan guru PAI 

di Madrasah Aliyah Negeri Tanjungpinang. Adapun yang menjadi 

objek penelitian ini adalah dampak negatif penggunaan handphone. 

 

 

                                                             
54

 Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama,  

(Pontianak : STAIN Pontianak, 2000), hal. 71 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan diorganisasikan 

untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai topik 

penelitian, yaitu peran guru PAI dalam mengurangi dampak negatif 

penggunaan handphone. Berikut adalah urutan sistematika pembahasan 

dalam skripsi ini: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Pendahuluan ini memberikan 

gambaran umum mengenai topik penelitian serta alasan mengapa 

penelitian ini penting dilakukan. 

BAB II: GAMBARAN UMUM LOKASI  

Bab ini akan memberikan informasi terkait lokasi penelitian yaitu MAN 

Tanjungpinang. Berisi tentang Sejarah singkat , profil sekolah, kondisi 

siswa, konteks pendidikan yang ada disekolah, kondisi jam kosong. 

Bertujuan untuk memberikan pembaca pemahaman mengenai latar 

belakang lokasi yang menjadi tempat penelitian, sehingga akan lebih jelas 

bagaimana pengelolaan jam kosong oleh guru PAI berperan dalam 

pembentukan karakter. 

 



24 
 

BAB III: KONSEP TEORITIS 

Bab ini membahas tentang konsep teoritis penelitian yang merupakan 

objek formal dalam penelitian. 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi hasil temuan dari data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian akan dianalisis dan dibahas 

berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan sebelumnya.  

BAB V: PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, serta saran-

saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait, seperti guru PAI, 

sekolah, dan pihak lainnya, berdasarkan temuan penelitian. Saran ini juga 

dapat berfungsi sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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